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ABSTRACT

Anaisis laporan keuangan menelaah tentang hubungan dan kecenderungan
atau tren untuk mengetahui apakah kondisi keuangan, hasil usaha, dan kemajuan
keuangan perusahaan memuaskan atau tidak memuaskan. Analisis dilakukan
dengan mengukur hubungan antara unsur-unsur |aporan keuangan dan bagaimana
perubahan unsur-unsur tersebut. Data keuangan perlu disusun dan disederhanakan
kemudian dianalisis dan ditafsirkan sehingga dapat memberikan informasi yang
berarti bagi pihak-pihak yang menaruh perhatian pada arah perkembangan
perusahaan. Untuk mengevaluasi kinerja dan kondisi keuangan perusahaan, analis
keuangan dan pemakai laporan keuangan harus melakukan analisis terhadap
kesehatan perusahaan. Alat yang biasa digunakan adalah rasio keuangan yang
meliputi rasio likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, dan aktivitas. Penelitian ini
dilaksanakan pada PD. BPR. Rokan Hulu Pasir Pengaraian yang beroperas di
Kecamatan Rambah. Untuk mengumpulkan data-data penelitian, pendliti
menggunakan teknik pengumpulan data berupa dokumentasi yaitu dengan meminta
beberapa dokumen perusahaan yang mendukung atau terkait dengan penelitian ini.
Daam menganalisis data yang diperoleh, peneliti menggunakan metode deskriptif
yaitu data yang diperoleh kemudian disusun sehingga dapat dianalisis secara benar
dan teliti berdasarkan teori yang relevan dengan permasalahan untuk selanjutnya
diambil suatu kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat
diketahui bahwa rasio likuiditas PD. BPR. Rokan Hulu cukup bagus dalam
mengelola aktiva lancar, artinya bank cukup sehat. Sedangkan rasio solvabilitas
diketahui bahwa bank mengandalkan pembiayaan aktiva yang berasal dari utang
cukup besar, artinya bank cukup sehat. Rasio profitabilitas menunjukkan bahwa
bank mampu menghasilkan laba atau pendapatan atas kegiatan operasional
utamanya. Untuk rasio aktivitas terlihat bahwa bank kurang efisen dalam
memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya di mana cukup lamanya perputaran
piutang menjadi kas. Rasio keuangan secara komprehensif menyatakan kondisi
finansia PD. BPR. Rokan Hulu Pasir Pengaraian dalam kondisi cukup sehat untuk
rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio profitabilitas, sedangkan rasio aktivitas
dalam kondisi kurang sehat.
Kata Kunci: analisis laporan keuangan, likuiditas, solvabilitas, profitabilitas,

aktivitas

PENDAHULUAN

Andisis  laporan keuangan
meliputi penelaahan tentang hubungan
dan kecenderungan atau tren untuk
mengetahui apakah kondis keuangan,
hasil usaha, dan kemguan keuangan
perusahaan memuaskan atau tidak
memuaskan. Analisis dilakukan dengan
mengukur hubungan antara unsur-unsur
laporan keuangan dan bagaimana
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perubahan-perubahan unsur-unsur terse-
but dari tahun ke tahun untuk
mengetahui arah perkembangan nya
Data keuangan perlu disusun dan
disederhanakan kemudian dianalisis dan
ditafsirkan sehingga dapat memberikan
informasi yang berarti bagi pihak-pihak
yang menaruh perhatian pada arah
perkembangan perusahaan.
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Interpretasi laporan  keuangan
memberikan arti (makna) terhadap hasil
analisis laporan keuangan  untuk
dikaitkan dengan keputusan usaha yang
akan diambil. Interpretasi laporan
keuangan dapat berupa kesimpulan
bahwa perusahaan dalam keadaan
sehat, kurang sehat, atau tidak sehat
(krisis). Kesimpulan interpretasi dapat
juga berupa pernyataan bahwa
perusahaan sedang tumbuh dengan
pesat atau menuju jurang kehancuran.
K esimpulan-kesimpulan tersebut sangat
berpengaruh terhadap keputusan yang
akan diambil, misalnya suatu bank
tentu tidak akan mengambil keputusan
untuk memberikan pinjaman kepada
perusahaan yang tidak sehat atau
sedang menuju jurang kehancuran
(Soemarso, 2002).

PD. BPR. Rokan Hulu merupakan
bank yang berkembang cukup pesat
yang mana hal ini salah satunya dapat
dilihat dari laporan keuangan bank
yang menunjukkan laba yang cukup
besar. Dari laporan keuangan tersebut
dapat diketahui bagaimana perkemba-
ngan bank dalam kegiatan operasinya.
Untuk mengevaluasi tentang kinerja
finansia bank maka tidak cukup hanya
dengan melihat besarnya laba namun
diperlukan adanya analisis laporan
keuangan dengan menggunakan rasio
keuangan sehingga dapat dibuat
kessmpulan tentang kinerja finansial
bank apakah dalam keadaan sehat atau
kurang sehat.

Rasio keuangan terdiri dari rasio
likuiditas, solvabilitas, rentabilitas, dan
aktivitas. Laba yang diperoleh suatu
bank hanya mencerminkan rasio
rentabilitas (pencapaian laba), artinya
belum mencakup keseluruhan rasio
keuangan yang ada. Dengan adanya
perhitungan rasio keuangan secara
menyeluruh (4 faktor) maka dapat
diperoleh informasi yang akurat dan
representatif tentang dergat kesehatan
finansial suatu bank.
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Informasi dari rasio keuangan
komprehensif ini  dapat dijadikan
pedoman bagi semua pihak yang
berkepentingan dan tidak akan menim
bulkan keraguan tentang perkem-
bangan usaha secara keseluruhan.

Berdasarkan uraian di atas, tulisan
ini akan menganalisis tentang pengu-
kuran kinerja finansial bank dengan
rasio keuangan komprehensif.

TINJAUAN PUSTAKA

Pada umumnya, tingkat keseha-tan
perusahaan ditentukan oleh empat faktor
yaitu: (a) likuiditas; (b) solvabilitas; (c)
rentabilitas dan; (d) aktivitas. Likuiditas
(liquidity) adalah kemampuan perusaha
an memenuhi  kewagjiban jangka
pendeknya saat jatuh tempo. Solvabi-
litas (solvency) adalah kemampuan
perusahaan memenuhi seluruh kewaji-
bannya. Rentabilitas (profitability) me-
ngukur kemampuan perusahaan meng-
hasilkan laba sedang aktivitas (activity)
mengukur efisensi perusahaan dalam
memanfaatkan sumber daya yang
dimiliki (Soemarso, 2002).

Menurut Darsono dan Ashari
(2005) komponen masing-masing jenis
rasio adal ah:

1. Likuiditas. Rasio likuiditas adalah
rasio yang bertujuan  untuk
mengetahui  kemampuan perusaha-
an daam membayar kewagjiban

jangka pendek. Rasio likuiditas
meliputi:
a. Rasiolancar (current ratio)

_ AktivaLancar
KewajibanLancar
b. Quick Test Ratio (QTR)

Kas+ InvesJ.Pendek + Piutan gDagangBersih
KewajibanLancar

QTR=

c. Net Working Capital (NWC)
atau modal kerjabersih
AktivalLancar — KewajibanL ancar

KewajibanL ancar

2. Solvabilitas atau Daya Ungkit.
Rasio solvabilitas adalah rasio untuk

NWC =
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mengetahui kemampuan perusahaan
daam membayar kewagjiban jika
perusahaan tersebut dilikuidasi.
Rasio ini disebut juga dengan rasio
pengungkit (leverage) yaitu menilai
batasan perusahaan dalam memin-
jam uang. Rasio solvabilitas/leve-
rage meliputi:
a. Debt to Asset Ratio (DAR)
DAR — Total Kewa!' iban
Total Aktiva
b. Debt to Equity Ratio (DER)
_ TotalKewaj iban
TotalEkuit as
c. Equity Multiplier (EM)
_ TotalAktiv a

Total Ekuit as
d. Interest Coverage (IC) atau
Times Interest Earned
_ EBIT (Labasebel umpajakdanbunga

BiayaBunga
3. Profitabilitas. Rasio profitabilitas
meliputi:
a. Gross Profit Margin (GPM)
GPM — Penjual.anBersh—.HPP
PenjualanBersih

b. Net Profit Margin (NPM)
NPM — LabaBersih

PenjualanBersih

c. Return On Asset (ROA)
LabaBersih

- Total Aktiv a
d. Return On Equity (ROE)
ROE LabaBersih

~ Rata - rataEkuitas
4. Aktivites. Rasio aktivitas terdiri
dari:
a. Receivable Turn Over (RTO)
RTO = Penj ua.lanBersh
Rata — rataPiu tan gDagang
b. Ratarata Penerimaan Piutang
(RPP)
365

RPP = =
RTO

IC

c. Inventory Turn Over (ITO)
ITO H arg aPokokPenj ualan

- Rata — rataPersediaanBarang

Jurnal Ilmiah Cano Ekonomos Vol.3 No.1 Januari 2015

d. Lama Persediaan Mengendap
(LPM): [\, _ 365
ITO

Penilaian posisi relatif perusahaan
dalam industri adalah penilaian atas
rasio yang dicapai perusahaan dalam
satu periode dengan rasio ratarata
industri di mana perusahaan beroperasi.
Secara relatif perusahaan akan berada
daam posisi lebih baik jika mampu
mencapal rasio yang lebih tinggi
dibandingkan dengan rasio rata-rata
industri yang telah disepakati oleh
perusahaan-perusahaan yang tergabung
dalam industri yang sama.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada
PD. BPR. Rokan Hulu Pasir Pengaraian.
Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder yaitu
data yang langsung dapat dipaka tanpa
perlu diolah terlebih dahulu berupa
laporan keuangan meliputi laporan rugi
laba dan neraca tahun 2012. Sumber
data diperoleh dari pimpinan bank dan
bagian akuntansi.

Untuk mengumpulkan data-data
penelitian ini, peneliti menggunakan
teknik  pengumpulan data berupa
dokumentasi yaitu dengan meminta
beberapa dokumen laporan keuangan
bank yang mendukung penelitian ini.

Dalam menganalisis data yang
diperoleh, peneliti menggunakan
metode deskriptif yaitu data yang
diperoleh kemudian disusun sedemikian
rupa sehingga dapat dianaisis secara
benar dan teliti berdasarkan teori yang
relevan dengan permasalahan untuk
selanjutnya diambil suatu kesimpulan.

Setiap kesimpulan yang dibuat
atlas permasalahan yang  telah
dirumuskan dalam penelitian ini akan
mengacu pada beberapa kesimpulan
sebagal berikut:

1. Kinerja finansial bank dalam

keadaan sehat.
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2. Kinerja finansial bank dalam
keadaan kurang sehat.

Beberapa kesimpulan yang telah
dikemukakan di atas akan tercermin
dalam perhitungan rasio keuangan atas
laporan keuangan bank, artinya akan
terjadi variasi untuk kinerja finansia
bank.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Raso Likuiditas

Rasio likuiditas mengukur
kemampuan bank untuk membayar
kewajiban jangka pendeknya.

Kewagjiban jangka pendek atau utang
lancar atau kewagjiban lancar pada PD.
BPR. Rokan Hulu terdiri dari:

1. Kewagjiban-kewajiban yang
segera dapat dibayar.

2. Tabungan.

3. Deposito berjangka.

Berdasarkan  laporan  keuangan

neraca tahun 2012 maka rasio likuiditas
bank dihitung sebagai berikut:
a. Rasiolancar (current ratio)

_ AktivaLancar

~ KewajibanLancar
| 35.949.103

20.615.516
Nilal rasio lancar sebesar 1,74 bisa
diinterpretasikan bahwa untuk setiap
satu rupiah utang lancar dijamin dengan
1,74 rupiah aktiva lancar. Nilai rasio
lancar sebesar 1,74 menunjukkan
bahwa pengelolaan aktiva lancar cukup
bagus (cukup sehat).
b. Quick Test Ratio (QTR)
AktivaLancar — Persediaan

=174

QTR= -
KewajibanLancar
QTR = 35.949.193-0 _ 174
20.615.516

Nilai quick test ratio sebesar 1,74
bisa diinterpretaskan bahwa untuk
setigp satu rupiah utang lancar dijamin
dengan 1,74 rupiah aktiva lancar yang
cepat diuangkan. Nilal quick test ratio
sebesar 1,74 cukup sehat.
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c. Net Working Capita (NWC) atau
modal kerjabersih
NWC = Aktival.ancar - KewajibanLancar
KewajibanLancar
35.949.193-20.615.516
20.615.516
Nilai moda kerja bersih sebesar
0,74 menunjukkan bahwa bank cukup
efisien dalam mengel ola sumber-sumber
keuangan karena aktiva lancar yang
menganggur tidak terlalu besar.

B. Rasio Solvabilitas

Rasio solvabilitas mengukur
kemampuan bank dalam membayar
semua kewgjiban jika bank dilikuidasi.
Rasio ini disebut juga dengan rasio
pengungkit (leverage) yaitu menilai
batasan bagi bank dalam meminjam
uang.

Berdasarkan  laporan  keuangan
neraca dan laporan laba rugi tahun 2012
maka rasio solvabilitas bank dihitung
sebagai berikut:

a. Debt to Asset Ratio (DAR)
_ TotalKewajiban
Total Aktiva
25218377 _
©36.284.209

Nilai debt to asset ratio sebesar 0,70
menunjukkan bahwa persentase aktiva
yang didanai dari utang adalah sebesar
70%, sedangkan sisanya sebesar 30%
didanai dari modal sendiri.

b. Debt to Equity Ratio (DER)

DER — Total Kewa!lban

TotalEkuitas
25218377 _
11065832

Nilai debt to equity ratio sebesar
0,58 menunjukkan bahwa masih rendah
pendanaan bank yang disediakan oleh

NWC = =074

’

DER

pemilik bank.
c. Equity Multiplier (EM)
_ TotalAktiva
Total Ekuit as
M — 36.284.209 _308
11.065.832
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Nilai equity multiplier sebesar 3,28
menunjukkan bahwa porsi daam
pembiayaan aktiva yang berasal dari
utang cukup besar.

d. Interest Coverage (IC) atau Times
Interest Earned

_ EBIT (Labasebelu mpajakdanb iayabunga
- BiayaBunga

573465

1923358

Nilai interest coverage sebesar 0,30
menunjukkan bahwa laba yang tersedia
untuk membayar biaya bunga adalah
0,30 kali dari jumlah biaya bunga yang

IC

harus dibayar.
C. Rasio Profitabilitas
Rasio  profitabilitas  mengukur

kemampuan bank dalam menghasilkan
laba sesuai dengan sumber daya
keuangan yang dimiliki oleh bank.
Kegiatan operasional utama dari bank
sangat berpengaruh terhadap perolehan
laba bank.

Berdasarkan  laporan  keuangan
neraca dan laporan labarugi tahun 2012
maka rasio profitabilitas bank dihitung
sebagal berikut:

a. Net Profit Margin (NPM)

NPM = LabaBersih

PenjualanBersih
2.043.304

~8160.863
Nilai net profit margin sebesar 0,25
menunjukkan bahwa untuk setiap

NPM

seratus  rupiah  penjualan, bank
mendapatkan laba bersih sebesar 25
rupiah.
b. Return On Asset (ROA)
_ LabaBersih
Total Aktiva
OA — 2.043.304 0,06
36.284.209

Nilai return on asset sebesar 0,06
menunjukkan bahwa untuk setiap
seratus rupiah aktiva yang dimiliki,
bank mendapatkan laba sebesar 6
rupiah.

c. Return On Equity (ROE)
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_ LabaBersih
Rata — rataEkuitas
2043304
~ 10.550.565
Nilali return on equity sebesar 0,19
menunjukkan bahwa untuk setiap
seratus rupiah modal dari pemilik maka
bank mampu memberikan kembalian
sebesar 19 rupiah.
d. Productivity Ratio (PR)
_ PenjualanBersih
Rata — rataAktiva
_ 8.160.863 _0.24
33.502.340
Nilai productivity ratio sebesar 0,24
menunjukkan bahwa dengan aktiva

ROE

ROA

seratus rupiah maka bank dapat
memperoleh pendapatan sebesar 24
rupiah.
D. Rasio Aktivitas

Rasio aktivitas mengukur

kemampuan bank dalam menjaankan
kegiatan operasional utamanya secara
efektif dan efisien. Berdasarkan laporan
keuangan neraca dan laporan laba rugi
tahun 2012 maka rasio aktivitas bank
dihitung sebagai berikut:
a. Receivable Turn Over (RTO)
3 PenjualanBersih
Rata — rataPiutagDagang
_ 8.160.863 _
9.839.446

Nilai receivable turn over sebesar
0,83 menunjukkan bahwa bank mampu
mengkonversi piutang (antar bank
aktiva) menjadi kas sebanyak 0,83 kali.
b. Rata-rata Penerimaan Piutang (RPP)

RPP= 202 Rpp=3%_4y

RTO 0,83

Nila rata-rata penerimaan piutang
sebesar 440 menunjukkan bahwa jangka
waktu untuk mengubah piutang menjadi
kas memerlukan waktu selama 440 hari.
c. Total Asset Turn Over (TATO)

Nilai total asset turn over sebesar
0,24 menunjukkan bahwa untuk setiap
satu  rupiah aktiva maka bank
menghasilkan 0,24 rupiah pendapatan

0,83
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PenjualanBersih

TATO = .
Rata — rataTotal Aktiva
TATO = 8.160.863 024
33.502.340
KESIMPULAN

Berdasarkan uraian pembahasan
yang telah dikemukakan sebelumnya
maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

1. Berdasarkan hasil perhitungan rasio
likuiditas PD.BPR Rokan Hulu
terlinat bahwa bank cukup bagus
dadam mengelola aktiva lancar,
atinya  bank  cukup  sehat.
Sedangkan hasil perhitungan rasio
solvabilitas terlihat bahwa bank
mengandalkan pembiayaan aktiva
yang berasal dari utang cukup
besar, artinya bank cukup sehat.

2. Hasil perhitungan rasio profitabi-
litas menunjukkan bahwa bank
mampu menghasilkan laba atau
pendapatan atas kegiatan operasio-
nal utamanya. Untuk hasil perhi-
tungan rasio aktivitas terlihat bahwa
bank kurang efisien dalam meman-
faatkan sumber daya yang dimiliki-
nya di mana cukup lamanya
perputaran piutang menjadi kas.

3. Berdasarkan hasil rasio keuangan
maka kondis finansiad PD. BPR.
Rokan Hulu dalam kondisi cukup
sehat untuk rasio likuiditas, rasio
solvahilitas, dan rasio profitabilitas.
Sedangkan rasio aktivitas dalam
kondisi kurang sehat.
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